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ABSTRAK 
 

TATA RUANG DAN BENTUK ARSITEKTUR JAWA  
PADA RESTORAN PLATARAN DHARMAWANGSA  

DI JAKARTA 
 

Oleh 
Audy Widhianingtyas 

NPM 2017420115 
 

Salah satu cerminan kekayaan budaya Indonesia adalah arsitektur tradisional, salah 
satunya arsitektur Jawa yang sarat makna. Sayangnya, eksistensi arsitektur tradisional di 
era modern kian memudar. Adanya Plataran Dharmawangsa sebagai contoh pelestarian 
arsitektur Jawa yang hingga kini masih digemari meski telah mengalami penyesuaian baik 
pada fungsi dan desain menimbulkan ketertarikan untuk mempelajari serta memahami 
bagaimana tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa pada komplek restoran Plataran 
Dharmawangsa di Jakarta. 

Untuk dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian, dilakukan studi 
teori-teori untuk mendasari penelitian ini. Teori yang dikaji adalah teori tata ruang dan 
bentuk arsitektur Jawa, ditinjau dari aspek orientasi, zonasi dan ruang-ruang, bentuk 
bangunan, elemen pembentuk ruang (konsep kepala-badan-kaki), struktur dan konstruksi, 
serta ornamen, hingga diperoleh rangkuman sebagai alat analisis. 

Pada Bab 3, dipaparkan data-data terkait dengan objek penelitian yaitu Plataran 
Dharmawangsa berkaitan dengan teori arsitektur Jawa yang telah dipelajari pada bab 2, 
dimulai dari aspek orientasi, zonasi dan ruang-ruang, bentuk massa, elemen pembentuk 
ruang, struktur, dan ornamen yang ada lewat foto-foto dan deskripsi. Pemaparan ini 
berfokus pada Ruang Sedap Malam, Ruang Kenanga, Ruang Melati, Ruang Kantil, dan 
Surau. 

Pada Bab 4, tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa pada objek dianalisis 
menggunakan alat analisis dari bab 2, hasilnya ditentukan dengan parameter yaitu ‘sesuai’, 
‘penyesuaian’, atau ‘tidak sesuai’, kemudian dirangkum. 

Pada Bab 5, disimpulkan bahwa dapat ditemukan tata ruang dan bentuk arsitektur 
Jawa pada restoran Plataran Dharmawangsa di Jakarta dengan adanya penyesuaian pada 
tiga aspek. Dari segi ruang, aspek orientasi dan zonasi ruang telah mengalami pergeseran 
akibat faktor geografis dan pergeseran fungsi. Dari segi bentuk, penyesuaian terdapat pada 
aspek elemen pembentuk ruang, khususnya variabel pelingkup yang kini dipadukan dengan 
material yang lebih transparan. Hal ini mendukung keharmonisan dengan alam dan 
menyatukan keragaman fasad pada Plataran Dharmawangsa. Tata ruang dan bentuk 
arsitektur Jawa ini kini menjadi karakteristik dan nilai tambah bagi restoran Plataran 
Dharmawangsa, dengan aktivitas restoran yang tetap dapat terwadahi dengan baik. 
 
Kata-kata kunci: tata ruang, bentuk, arsitektur Jawa, restoran, Plataran Dharmawangsa, 
Jakarta  
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ABSTRACT 
 

SPATIAL LAYOUT AND FORM OF JAVANESE 
ARCHITECTURE  

ON PLATARAN DHARMAWANGSA RESTAURANT 
IN JAKARTA 

 
Author: 

Audy Widhianingtyas 
2017420115 

 
Indonesia’s rich culture can be reflected by its traditional architecture, one of 

which is Javanese architecture with its meaningful philosophies. Unfortunately, the 
existence of traditional Javanese architecture in this modern era is fading. Plataran 
Dharmawangsa exists as an example of the preservation of Javanese architecture which is 
still popular today, even though it has undergone some adjustments both in function and 
design. This has sparked an interest on studying the space and form of Javanese 
architecture in the Plataran Dharmawangsa restaurant in Jakarta. 

In order to obtain answers for the research question, a study for theories to 
underlie this research was conducted. The theory studied are theories of spatial layout and 
form of Javanese architecture, in terms of orientation, zoning and spaces, forms of 
traditional-building, space-forming elements (head-body-feet concept), structure and 
construction, and ornamenation. A summary as analysis tool is then obtained. 

In Chapter 3, the object of research, Plataran Dharmawangsa, is presented related 
to the theory of Javanese architecture that has been studied in chapter 2, starting from 
aspects of orientation, zoning, space, mass, space-forming elements, structures, and 
ornamens, through photographs and descriptions. This presentation focuses on the Sedap 
Malam Room, Kenanga Room, Melati Room, Kantil Room, and Surau. 

In Chapter 4, the application of spatial layout and form of Javanese architecture 
to the object is analyzed using the analytical tools from chapter 2, the results are 
determined by parameters of ‘appropriate’, ‘adjusted’, or ‘not suitable’, and then 
summarized. 

In Chapter 5, it is concluded that the spatial layout and form of Javanese 
architecture at the Plataran Dharmawangsa restaurant in Jakarta can be found with slight 
adjustments in three aspects. In terms of space, aspects of spatial orientation and zoning 
have shifted due to geographical factors and different function. In terms of form, the 
adjustment is in the aspects of the elements that make up the space, especially the wall 
variables which are now combined with more transparent materials. This supports 
harmony with nature and unites the diversity of facades at Plataran Dharmawangsa. These 
application of layout and form of Javanese architecture are now a characteristic and an 
added value for Plataran Dharmawangsa restaurant, with restaurant’s activities that can 
still be well accommodated. 

 
Keywords: spatial layout, form, Javanese architecture, restaurant, Plataran 
Dharmawangsa, Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu perwujudan konkrit dari kekayaan budaya Indonesia adalah ragam 

arsitektur tradisional dari setiap daerah. Arsitektur tradisional adalah arsitektur yang hidup 

dan didukung oleh beberapa generasi secara berurutan. Menurut Pram dalam artikelnya, 

Architecture and the Expression of Meaning, setiap peradaban memiliki filosofi tersendiri, 

dan masyarakat yang terbentuk bahkan tergerak atas suatu ‘ide’ yang sama akan berupaya 

untuk mengabadikannya. Arsitektur kemudian menjadi sebuah sarana mengabadikan 

sebuah ‘ide’ atau filosofi yang paling kuat secara fisik, dan tahan lama. Hal ini merupakan 

kelebihan dari arsitektur sebagai wujud cerminan budaya. 

Salah satu contoh arsitektur tradisional dari Jawa Tengah adalah rumah joglo, 

dengan cirinya yang terkenal berupa sakaguru dan tumpang sari. Yang menarik, arsitektur 

Jawa sangat erat berhubungan dengan filosofi dan pandangan hidup masyarakat Jawa yang 

ramah, berkepercayaan pada roh, dan kekuatan alam semesta. Unsurnya meliputi orientasi, 

tata ruang, bentuk, dan ornamen bangunan (Budiharjo, 1997). Karena karakteristiknya 

yang sesuai dengan iklim tropis, bentuk hingga makna dari arsitektur tradisional Jawa telah 

memberi pengaruh dalam perkembangan arsitektur di Indonesia termasuk sejak era 

kolonial Belanda hingga kini, mulai dari bangunan-bangunan pemerintahan hingga rumah-

rumah tinggal. 

Sayangnya, seiring pesatnya perkembangan zaman, terapan arsitektur tradisional 

memudar terutama di kota-kota besar dengan budaya dan gaya hidup yang semakin 

modern. Hal ini dapat diamati dari dominasi bangunan-bangunan berteknologi tinggi 

seperti pencakar langit di pusat kota, atau perumahan dan kafe bertema industrial atau 

modern minimalis. Seperti tertulis pada sebuah artikel dari Dekoruma, perusahaan home & 

living, bahwa tren gaya industrial, minimalis, dan arsitektur tematik cenderung merupakan 

tren di tanah air.  

Sebaliknya, meski semakin jarang, masih dapat ditemui bangunan-bangunan baru 

yang berupaya melestarikan atau menghadirkan konsep tradisional dari nusantara, meski 

tak terelakkan jika ciri arsitektur tradisional tersebut telah mengalami penyesuaian.  Pola 

dan bentukan arsitektur tradisional nampak terus diupayakan diwariskan dari generasi 
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terdahulu, terlihat dari ragam contoh objek arsitektur yang umumnya bertemakan 

hospitality atau rekreatif, seperti hotel, resort, restoran, kafe, bahkan rumah tinggal yang 

memilih berkonsep tradisional. 

Kini pada era modern, gaya hidup masyarakat kota erat dengan budaya berkumpul 

dan kuliner.  Restoran dan kafe menjadi salah satu sarana populer untuk berekreasi, 

menggelar acara, bahkan bekerja. Kunjungan ke restoran atau kafe tidak lagi sekadar 

kebutuhan pangan, melainkan bagian dari aktualisasi diri serta status. Tak jarang, tempat-

tempat kuliner baru dirancang dengan spirit kelokalan – menghadirkan nuansa etnik dan 

semi-outdoor, seperti pada arsitektur Jawa. Konsep ini menghadirkan suasana 

menyejukkan di hiruk-pikuk kota dan mengundang apresiasi para pengunjungnya. 

Kekontrasan yang dihadirkan gaya tradisional menjadi daya tarik tersendiri, membuat 

sebuah tempat mudah dibedakan dari bangunan di sekitarnya. 

	
Gambar 1.1 Plataran Dharmawangsa 

Sumber: Google.com 
 

 Terletak di lingkungan perumahan elit Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Plataran 

Dharmawangsa adalah sebuah restoran ternama dengan konsep bangsawan Jawa di tengah 

ibukota. Restoran ini mempertahankan sejumlah bangunan rumah Jawa otentik dengan 

sentuhan desain modern. Selain dari bentuknya, daya tarik dari objek ini juga terletak pada 

penyikapan ruang dalamnya yang kini berfungsi sebagai restoran. Sejak dibukanya, 

Plataran Dharmawangsa telah memperoleh banyak rekognisi dan penghargaan, salah 

satunya penghargaan ‘Best Indonesian Restaurant in Jakarta’ oleh majalah prestisius 

IndonesiaTatler. Oleh karenanya, Plataran Dharmawangsa menjadi contoh konkrit upaya 

menghidupkan kembali budaya tradisional yang memudar. 

Berdasarkan pengamatan awal, pengunjung dapat merasakan keramahan, 

keindahan, dan nuansa Jawa yang kental. Padahal, arsitektur Jawa sendiri memiliki kaidah 

serta unsur yang beragam. 
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Reputasi dan respon positif yang diungkapkan para pengunjung ini menimbulkan 

keingintahuan akan bagaimana, dan pada aspek apa saja arsitektur Jawa ditemukan pada 

bangunan Plataran Dharmawangsa, khususnya dari segi tata ruang dan bentuk 

bangunannya yang kini mewadahi fungsi restoran. Berdasarkan keingintahuan tersebut, 

penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti perihal Tata Ruang dan Bentuk 

Arsitektur Jawa pada Restoran Plataran Dharmawangsa di Jakarta. 

 

  
Gambar 1.2 Interior Plataran Dharmawangsa 

Sumber: google.com 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Salah satu perwujudan konkret dari kekayaan budaya Indonesia adalah ragam 

arsitektur tradisional yang mencerminkan budaya dari setiap daerah, contohnya arsitektur 

rumah joglo dari Jawa Tengah. Arsitektur Jawa sendiri memiliki kaitan yang erat dengan 

filosofi dan kepercayaan masyarakatnya, sarat makna, dan memancarkan keanggunan yang 

khas.  

Seiring perkembangan zaman, terapan arsitektur tradisional ini memudar. Meski 

demikian, di era modern masih dapat ditemui sejumlah bangunan yang berupaya 

menghadirkan konsep tradisional Jawa di tengah kota Jakarta. Plataran Dharmawangsa 

adalah restoran berkonsep tradisional Jawa yang bangunannya terususun dari sejumlah 

bangunan Jawa otentik dengan sentuhan modern, namun menurut pengunjung masih kental 

memancarkan nuansa Jawa.  

Adanya Plataran Dharmawangsa sebagai contoh arsitektur Jawa yang hingga kini 

masih digemari meski telah mengalami penyesuaian fungsi dan desain menimbulkan 

ketertarikan untuk mempelajari bagaimana tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa pada 

Restoran Plataran Dharmawangsa di Jakarta.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pengerucutan fenomena di atas, diperoleh sebuah pertanyaan penelitian 

yaitu:  

Bagaimana tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa pada Restoran Plataran 

Dharmawangsa di Jakarta?  

 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis bertujuan: 

1. Memahami tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa pada Restoran Plataran 

Dharmawangsa di Jakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan, dan apresisasi terkait arsitektur Jawa, terutama dari segi tata ruang dan 

bentuk serta bagaimana unsur-unsurnya dapat ditemukan atau disesuaikan pada 

karya-karya arsitektur hari ini, seperti pada Plataran Dharmawangsa di Jakarta. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada tata ruang dan bentuk dari kelima massa bangunan di 

Plataran Dharmawangsa Jakarta. Tata ruang dan bentuk arsitektur Jawa yang 

dimaksud akan ditinjau dari aspek orientasi, zonasi, bentuk bangunan, elemen 

pembentuk ruang, struktur, dan ornamen. Kelima bangunan tersebut ialah Ruang 

Sedap Malam, Ruang Kenanga, Ruang Melati, Ruang Kantil, dan Surau. 

 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena membutuhkan analisis untuk 

mengidentifikasi unsur arsitektur Jawa pada objek, menerangkan unsur apa yang 

bertahan dan yang mengalami penyesuaian. 

	
1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah Dharmawangsa, Jakarta Selatan dengan mengacu 

pada jadwal pelaksanaan Skripsi 50 UNPAR, yaitu 1 April sampai dengan 1 Juli 

2021. Terhitung sejak tahap penelitian hingga pemasukan final naskah skripsi. 
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1.7.3 Sumber Data 

Data yang dibutuhkan berasal dari berbagai sumber, yaitu: 

a. Data Primer 

Data Primer diperoleh langsung dari sumber aslinya, misalnya berupa hasil 

wawancara dengan narasumber, gambar kerja, atau hasil observasi dan 

dokumentasi langsung terhadap objek studi (di lapangan).  

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara seperti 

buku, jurnal, dan artikel yang membahas tentang hal-hal terkait permasalahan 

penelitian. Merupakan penelitian pihak lain atau pemikiran ahli. 

	
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini meliputi: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahap pengumpulan dan penelahaan teori-teori yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Teori dapat diperoleh melalui 

buku, jurnal, serta artikel terkait dengan dengan fungsi restoran, ekspresi, dan 

arsitektur tradisional Jawa. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan tahap tanya-jawab dengan narasumber. Pada 

penelitian ini, narasumber adalah Human Resource dari Plataran 

Dharmawangsa. Tujuannya adalah memperoleh data berupa informasi atau 

gambar mengenai konsep desain dan implementasinya pada objek studi, serta 

perubahan yang pernah dilakukan pada objek. 

c. Observasi 

Observasi merupakan tahap pengambilan data dengan mendatangi, 

mengamati, dan mencatat secara langsung aspek-aspek yang diteliti. 

Tujuannya adalah memperoleh data kondisi aktual bangunan (objek 

penelitian) untuk dapat dianalisis lebih lanjut. 

 

1.7.5 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif. 

a. Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara akan dijabarkan secara 

deskriptif. 
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b. Data yang telah dijabarkan kemudian dianalisis dengan cara dibandingkan, 

berpedoman pada hasil studi literatur yang telah dilakukan terlebih dahulu, 

sehingga kemudian dapat diidentifikasi unsur arsitektur Jawa apa saja yang 

ditemukan pada objek studi. 

 

1.8 Kerangka Analisis 
	

	
Gambar 1.3 Kerangka Analisis 
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Penyajian pembahasan pada laporan penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab, 

yakni sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab berisi latar belakang yang mengerucut pada rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan kerangka penelitian. Pada akhir 

bab terdapat uraian metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, teknik pengumpulan data, tahap analisis data dan teknik analisis 

data. 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini berisi pemaparan teori-teori dan studi literatur yang berkaitan dengan 

arsitektur Jawa. Pemparan teori ini mencakup definisi dan aspek-aspek yang 

bersangkutan untuk kemudian dijadikan dasar dalam menganalisis. 

BAB III TINJAUAN OBJEK 

Bab ini akan memaparkan data mengenai objek yang didapatkan berdasarkan 

pengamatan di lapangan dan wawancara narasumber. 

BAB IV ANALISIS 

Bab ini akan memaparkan analisis yang dilakukan berdasarkan data dari kajian teori 

yang telah dipelajari. 
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